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Saya ingin mengadukan PT Transportasi Jakarta (Transjakarta). Sejak Tahun 2024, PT 
Transjakarta banyak memasang mesin tap baru di armadanya, ternyata banyak mesin dari 
salah satu vendor bermasalah, sehingga terjadi double deduct kepada penggunanya. Jika 
penumpang naik dari Halte BRT, kemudian turun langsung dari bis (bukan di halte BRT), yang 
harusnya muncul tulisan “Tap Out”, melainkan “Tap In”. Ini menyebabkan double deduct 
(terpotong dua kali) yang tentu saja merugikan masyarakat pengguna transjakarta.  
 
 
Masalah ini sudah banyak dilaporkan oleh masyarakat, terakhir melalui CRM Pemprov DKI No. 
TP250619AHYZ (terlampir), tapi pihak management PT Transjakarta menyangkal, tidak 
mengakui dan terkesan membiarkan masalah tersebut mungkin karena mendapat pendapatan 
ekstra, padahal hampir semua petugas di halte BRT dan petugas customer service di Kantor PT 
Transjakarta sudah mengetahui masalah ini sejak tahun 2024.  
 
 
Pihak PT Transjakarta hanya menyarankan untuk mengajukan pengembalian saldo ke rekening 
gopay yang membutuhkan waktu sekitar 2 minggu. Tentu tidak semua masyarakat mau 
melakukannya antara lain karena kesibukan dan ketidakpahaman akan masalah ini. Bahkan 
banyak masyarakat belum menyadari saldonya terpotong dua kali (double deduct). 
 
 
Yang menjadi pertanyaan kenapa PT Transjakarta beserta vendor mesin tersebut tidak 
melakukan pemeriksaan mesin tap pada setiap armadanya agar masyarakat pengguna 
Transjakarta tidak dirugikan.  
 
 
Atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
 








